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1.1.

BAB1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Tahun 2000-2005 merupakan tahapan paling awal dalam
memasuk: abad 21, schingga bagi sub sektor peternakan abad 21 tersebut
merupakan era yang penuh tantangan dan sekaligus merupakan peluang
dalam mengisi tahap-tahap pembangunan dan juga sektor perternakan
menjanjikan keuntungan yang lumayan, sehingea disini dibutuhkan
optimisme baru dalem membangun sub sektor peternakan dalam lima
tahun pertama millenium tiga.

Usaha ternak capi perak yang efisien dan ekonomis dapat pula
menjadi kenyatan apabila tuntutan hidup capi tersebut dapat dipenuhi.
Salah satu tuntutan hidup supi perah yang utama adalah kebutihan akan
pakan dan manajemen kandarg, dengan adanva pakan yang baik dan
menajemen kandang vang baik juga, maka kedua-duzinya memberikan
narapan yang baik pula, baik dar. segi pertumbuhan, hidup pokoh.
reproduksi dan produkst susu-akan baik.

Usaha peternakan di Indonesia khususnya usaha termak sapi perah
saat inl masih fnenghadapi banyak kendala yang mengakibatkan
produktifitas ternak masih rendah. Salah satu kendala tersebut adalah
masih banyak kasvs gangguan metabolisme vang dapat mengakibatkan
naik turunnya produksi susu yang dihasilkan dari sapi perah tersebut.
Dalam kurun waktu i991-1992 kenaiken rata-rata produksi ternak sapi
pcran di Indonesia adalah 9,5% (Anonimus, 1991). Salah satu
penycbabnya adnlah kurangnve pengetahuan peternak sapi merab tentang
Lagaimana berternak sapi perah vang baik dan benar dengan tidak lupa
mcmperhatikan faktor pakan dan bentuk: ukuran kandang yang ideal dan
efisica. Dalam hol 1 ditardai dengan turunuya produksi susu vang

aihastlkan oleh sapi perahersebut.



Menurut Hardjoprajoto (1995) sapi perah betina sering menderita
gangguan metabolisme karena sapi perah yang produksi susunva tinggi
selalu ditempatkan dikandang, sehingga menyebabkan lemahnya fungsi
faal berbagai alat tubuh, termasuk alat metabolisiic y'ang mengakibatkan
banyaknya ganggnan metabolisme.

Pengembangan sapi perah dalam kerangka pengembangan
produksi susu, diarahkan pada pengembangan peternakan rakvat vang
berskala usaha kelvarga di dalam wadah koperasi vang didukung oleh
perkreditan dan bimbingan usana, didukung pula dengan pelavanan teknis
peternakan sambil mendorong terciptanya  swadaya masyarakat melaluj
‘koperasi. Sedangkan pembinaan secara térpadu oleh instansi pembina
dengan dilandasi Surat Keputusan Rersama (SKB) Tiga Menteri dui
impres No. 2 / 85 meliputi bidang usaha sejak Pra-Produksi sampai
dengan Fosi-Produksi (Siregar 1995).

Usaha peternakan khususnya petemakan rakyat berskala usaha
keluarga akan menjadi makin penting. Hal ini dapat dibuktikan ketika
indones.a dilanaa wuisis, ekonom: sub sektor peternakan tetap bertahan,
terutama peternakan sapi perah mampu mesuplai susu segar, harena harga
susu bubuk canaat tinggi, nal ini salain dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat desa juga memberikan lapangan kerja bagi vang terkena
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), sehingga usaha peningkatan
produktifitas ternak semakin inenjadi perhatian dari pemerintah, pihak
swasta dan masyarakat peternak sendiri.

Gangguan metabolisme neijadi suatu kendala vang sering di
hadapi oleh peternak sapi perah pada saat iﬁi. Dengan 11 upava yang
ditempuh oleh Pemecrintah dan Dinas-dinas Feternakan aaalan dengarn
mengadakan penyuluhan kepada peternak tentang bagaimana hetemnak sapi
perak vang batk dan benar dengan memperhatikan faktor pakan dan faktor
kandang

Paraplegia merupakan gangguar metabolisme yang  sering

menyerang pada sapi perah betina bunting atau pasca meiahirkan. kondisi



1.2.

1.3.
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bzdannya sehat tetapi kondisi tubuh bagian kaki belakang mengalami

kelcmzhan sehingga sapi mengalami ambruk dan tidak dapat berdin.

Tujuarn
Tujuan Umum

Sebugail prasyarat kelulusan untuk mendapatkan sebutan Ahh
Madya Kesehatan Ternak Terpadu Fakultas Kedokteran Hewan Unversitas
Airlangga Surabaya, dan mengaplikastkan ilmu yang diperoleh dari
bangku kuliah serta menambah pengalaman dan wawasan dari kegiatan

praktek kerja lapangan yang telah dilaksanakan.

Tujuan Khusus

Mengetahui dan menganalisis kejadian gangguan metabolisme di
antaranya Kejadian Paraplegia sapi perah vang meliputi : penyebab,
geyala klinis, terapi dan olahan produks: susu di KUD * Ta‘ni Wilis” Desa

Dono Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungaguny.

Kondisi Umum

1.3.1. Sejarah KUD “Tani Wilis™

}. Tanggal 17 Pebruari 1973 terbentuk BUUD (Badan Usaha Unit
| Desa) “Tani Wilis” Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung
dengan SK Bupati KDH Tk. II Tulungagung No. 143 /11/73.
Tanggal 14 Juli 1980 perubéhan nama dari BUUD “ Tam wilis”

b

menjadt KUD © Tani Wilis “ Kecamatan Sendang dengan Badan
Huhum No : 4532 /BH / H/ 80.

Tanggal 18 Agustus (981 KUD “Tani Wilis” bergabuny dar
menjadi anggota GKSI Jakana No. NA 103/ VIIT/ 29-GKS1/ 31,

_LoJ

4. Pada bulan Dcsember 1982 menjadi anggota pusat KUD Propifisi

Jawa timur No.425.




5. Kemudian pada tahun 1988 menjadi juara Ke-l1l dalam Prestasi
Pembangunan TK.Hl Kabupaten Tulungagung bidang Koperasi dan
Kenaikan Jumlah Keanggotana KUD. _

6. Tahun 1989 menjadi juara ke-1 dalam bidang Koperasi Tk.Ii
Tulungahgung.

7. Tanggal 7 Maret 1990 KUD * Tani Wilis” berubah menjadi KUD
mandir dengan Sk Menteri Koperasi No. 204 /M/KPTS/ 111/ 1990.

8. Tahun 2000 menjadi juara ke-Jl Lomba Koperasi Berprestasi

Tingkat Propinsi Jawa timur jenis Koperasi Produsen.

1.3.2, Organisasi
Dalam KUD ~ Tani Wilis™ ini di jalankan sepenvhnva oleh
pengurus, pengawas, manager dan beberapa karvawan yang membantur

dibawahrya. Adapun susunai pengurus ai KUD =~ Tam Wilis © ini adaiah -

1. Ketual - Ibnu Sutovo
2. Ketuall : Suwarto

3. Sexreturis . : Badi Svgito
4. Sckretans [} - Suparno

5. Bendahara - Wardp K.

Dalam menjalankan kepengurusan ini akan diawasi olch pengawas
vang dipilih oleh peternak dari peternak yaitu:

1. Bambang S : Koordinator

2. Sujadi - Anggota

D1 bawah pengurus, ada yang menjaickan kegiatan KUD * Tam
Wilis 7 ini secara langsung vaitu Manager den karvawan acdupun nama
manager acalah Mugiyeno scrta jumlah karyawan yarg membanmunya
adalah 64 orang dengan rincian: 52 pria dan 12 wanita. Susunan pengurus

pada lampiran 1. ‘




1.3.3 Potensi Daerah

2.

L

Ketinggian wilayah - 450 M Dpl

Lahan pertanian sawah setengah teknis . 1.506,50 Ha
Lahan pertanian sawah teknis 162120 Ha
Lahan perkarangan _ : 155.107,00 Ha
Jumlah desa 11 Desa
Jumlah penduduk 41.853 orang
Jumiah KK : 10.450 KK
Batas Wilayah
Utara - Kabupaten Kediri
Selatan - Kecamatan Pager Wojo
Barat : Kabupaten Madiun
Timur . Kecamatan Karang Rejo

Daerak Sentra Szpi Perah :
- Desa Geger
Desa Klurup
Desa Sendang
- Desa Kedoyo
-+ Desa Myawangan

- Desa Plosok

6. Populasi Sapi Perah : { Data diperoleh pada bulan april tahun 2002 ):

Induk Sapi Laktasi
Induk Sap: Kering

Dara
Jantan Pedet
Jantan Dewasa

Pedet Batina

: 2037 ekor
: 306 ekor
1493 ekor
. 88 ekor
-6 ekor

- 737 ekor




7. Produksi Susu ( Data diperoleh pada bular april tahun 2002 ) :

Jumlah susu ©21.545 liter /han

Kualitas rata-rata : Total Sohid / TS S 1198 %
FAT 24.10 %
SNP - 8.08 %
Bl ' - 1.0024

1.3.4. Kegiatan Usaha KUD

1.

2

L)

Lo N O e

Unit Toko

Unit Susu

Unit Sapi Perah

Unit Listnk

Unit Sarana Produksi Ternak
Unit Angkutan

Unit Penggilingan Pads

Unit Stmpan Pinjam

Unit PMT / Proses Makanan Tornak

1.3.5. Kendala

Kendala utaima vang di hadapi oleh KUD * Tani Wilis “adalah:

1.

Memulihkan kembali jumiah produksi susu yang sebelumnya sekitar
dua tahun vang lalu mengalami kemerosotan daiam jumiah produksi
susu vang dihasilkan KUD dari 24 ton perhari menjadi 16 ton per
hari disebabkan kuiangnya pengetahuan petemak sapi perah tentang
manajemen aandang.

Upava dari KUD dalam meningkatkan c¢konomi pedesaan
masvarakat Sendang. Dengan usaha peternakan cap: perah ini, upava
berikutnya adalah mendata kembah para anggota vang aktif dalam

persetoran weeu di KUD.




3. Kurangnya penyedian pakan vang sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan oleh sapi perah dalam meningkatkan jumlah produksi
susunya.

4. Kurangnya penyediaan dan penyebaran air di daerah sendang
diwilayah KUD “ Tam Wilis “adalah penghambat penyebaran usaha
petemakran sapi perah ini.

1.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan kegiatan Praktek Kerja Lapangan
(PKL) selama satu bulan di KUD “Tani Wilis™ Sendang Tulungagung.
maka perumusan masalah yang di kemukakan adalah :
a. Apa yang dimaksud dengan kejadian Paraplegia, dan berapa
persentase kejadian Paraplegia di KUD “Tani Wilis™?
b. Apa penyebab, geiala klinis dan diagnose serta Lomplikasi vang
terjadi dengan kejadian Paraplegia ?
¢. Bagimana pencegahan dan pengobatan kejadian paraplegia serta
asana apa yang dilakukan pare peternak Jan kopziasi dalom

menanggulangi dan mengurangi kejadian tersebut?




2.1.

2.2,
2.2.1.
2.2.1.1.

2.2.1.2

BAB [I
PELARSANAAN

Waktu Dan Tempat

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) dilaksanakan selama
satu bulan dimulai tanggal 20 Mei sampai dengan 16 Juni 2002. Di
Koperasi Unit Desa ( KUD ) * Tani Wilis < Desa Dono, Kecamatan

Sendang. Kabupaten Tulungagung.

Kondisi Umum Lokasi

Peternakan Sapi Perah Milik Pak Pair
Sejarah
' Peternekan sapi perah milik pak Pair di mulai tahun 1995
dengan memelihara sapi perah darz bunting 4 bulan. Sapi perah dara
tersebut diperolah dari kredit BRI melalui KUD. Sistem pembayaian
kredic malaiul hasil penjualan susu yvang ditampuﬁg di KUD. Karena
melihat prospek yang cukup bagus maka bapak Pair membeli lagi sapi
perah dani pedagang sapi. sedangkan untuk pemenuhan pakan sudah
disediakan oleh KUD * Tani Wilis «.

Populasi Dan Idenifikasi

Usaha peternakan yang dimiliki bapak pair memiliki populasi
awal sebanyak 2 eko. sapi dara jenis Fricsian Holstin ( FH ), kemudian
berkcmbang menjadi 4 ekcr yang terdiri dari 3 induk dzn satu ekor
dara bunting. Dcta sapi perah milik pak Pair dapat dilihat padz icbel 1

bernkut 1m.




2.2.:.3.

22.14.

Tabel 1. Data sapi perah milik bapak Pair

irNo Nama | Bangsz; ArKefamin Status reproduksi | Keteranga{lw
I | FH1 | FH Betina Laktasi S
2 | FH2 | FH Betina I.aktasi o
3 | FH3 | FH | Betina Lakasi | -
![ 4 | FH4 . FH Betina Buting & bulan | Masa kcnt;r_

Data di peroieh dar petemakan milik pak Pair tgl 28 mer 2002

Perkandangan

Kandang terletak di belakang rumah pemilik. dengan jarak dua
meter. Kandang di buat permanen beratap genting, lantai semen. setiap
ekor sapi ditempaikan pada palungan yang tidak bersekat. Ukuran
Kandang panjang 8 meier dan lebar 6 meter dengan tinggi 350 cm.
Bangunan membuyjur dari arah timur ke barat. Tipe kandang
merupakan model satu had.apan. Kemudian untuk kandang pedet di
gunakan kandang panggurng clas kandang dan dinding terbuat dari
kavu, alas kandang di buat cela dengan jarak 1.5 - 2 cm dengan tujuan
agar kotoran langsung jatuh ke lantai dasar vang terbuat dari semen.
Kotoran yang padat dimasukan ke gerobak untuk dibuang pada tempat
Khusus. Bax penampungan hanya untuk menampung kotoran

berbenuk cair.

Pemberian Pakan

Persbenian pakan tidak sesvai dengan berz: badan sapi vaitu
pemberian masth Furang can 10 °4 dari berat badan sapi uniuk hijauan
dan satu persen dari berat badan untuk pemberian konsentrat. Hijauan
vang diberikan bcrupa rumput hutan. rumput lapangan, rumput gajah,

dan bila persediaan habis diganu dengan peinberisn icrami. periberian

ferami secukupnya dan di tamban juga pakan konsentrai Bila sapi

mengalamt bunting tua antara 9 sampai dengan menjelang melahirkan



2.2.1.5.

2.2.1.6.

10

pemberian konsentrat ditambah dua sampai dengan tiga kali lipat dari
pemberian biasanya. Lalu bile ada sani yang baru dibeli untuk
mengadaptasikan, biasanya diberikan comboran berupa air di campur
dengan gula merah untuk pengganti dari pakan yang tidak di makan

karena sapi mengalama stres.

Pemerahan

Pemerahan dilakukan dua kali sehari vaitu pagi dan sore.
Sebelum sapi diperah harus dimandikan, kemudian lantal kandang
dibersihkan dan khusus untuk sapi laktasi yang hendak di perah bagian
ambing dibersihkan dengan menggunakan air hangat dengan Kain lap.
Kain lap yang digunakan harus bersih, kemudian diolesi dengan
pelicin. Biasanya peternak menggunakan pelicin dan minyak goreng.
Setelah di perah ambing dibersikikan lag® dengan air hangat dan
disemprot dengan anti septik. Bila satu ekor selesai di perah susu
dalam ember dimasukkan ke milk can. Sedangkan puting susu yang
terinfeksi nastitis di perah s2icich semuva sap! laktas: ¢f peiah, sasu
vang dihasilkan dari putting tersebut di buang. Susu dalam milk can di

setorkan ke KUD.

Kontrol Kesehatan

Pada pememakah sapi perah milik pak Par int dalam melakvkan
xontrol kcsehatan biasanya memangil paramedis dari KUD “ Tani
Wilis” guna mengontrol keschatan pada sapi perah yang dimilikinya
kemudian dalam urusan pembayaran dilakukan dengan memotongnya
dari harga susu vaug diserterkan tiap hari ke KUD dan kebiasaan
masyaraxai di daera Sendang unwk sepi yang barm melahirkan selalu

dikontrolkan ke paramedis KUD “Tani Wi'is™ ini.



Kegiatan Praktek Kerja Lapangan
Kegiatan Prakick kerja lapangan dilakukan mulai pagi sampai sore,
antara jam 08.00 sampai dengan jam 15.00 wib, adapun perincian kegiatan

tersebut adalah :

Tabel 2. Pelaksanan Praktek Kerja Lapangzn

i
! 1
|

[Kegiatan ;
. | 20 Mei 2002 ; Kunjungan ke KUD Tam Wilis untuk

ir_i‘—\'o Tangeal

| bersilaturahmi  dengan para  pengurus  dan

i
: karvawan.

t2

I 21 Mei 2002 ' Melakukan pemeriksaan keswan dengan mas Edi,
i kasus:

|

| a. Anorexia

¢

| 3. | 22 Met 2002 | Melakukan pemeriksaan keswan dengan mas

| | Zainal, kasus:

a. Paraplegia !
i b. Neurogla

g 4. ¢ 23 Mer 2002 | Melakukan pemeriksaan keswan dengan mas
i J Herman, kasus ;

a. Retensio Sekundinae

b. Post partum

24 Mei 2002 | Melakukan pemeriksaan keswan dengan mas Ldi,

kasus :
a. Paraplegia

| 6 1 2002 . Melakukzn pemertksaan kesvan dengan mas Edi,

[ ]
h

M

]

| kasus :
i | a Kontrol paraplegia .

t Post parum

7.1 26 Mei 2002 ;'Melakukan pemeniksaan Keswan denzan mas

\ Herman, kasus ¢




| 10.

i1

|
|
|
|

|
!
|

27 Me1 2002

28 Me1 2002

29 Mei 2002

30 Mei 2002

31 Mei 2002

! lum 2002

b.
c.
d.

Post partum
Hipocalcemia
Anorexia

Neurogha

Melakukan pemeriksaan keswan dengan

Herman, kasus :

a. Post partum

b. Anorexia

c. Kontrol Paraplegia

d. Konwrol Milk Fever
Melakukan pemeriksaan keswan dengan
| Zainal, kasus :

a. Paraplegia
1 b. Hipocalcuna
‘ c. Post partum
i Melakukan pemertksaan keswan dengan
j Zainai, kasue :
| a. Kontrol Paraplegia

b. Post partum
Melakukan pemeriksaan keswan dengan
| Zainal, kasus :

a. Post partum

a.
b.

kasus :

a
b.

Mastitis

Endometriti;

Anorevia

Fost parium

mas

mas -

mas

1]

mas

Melakukan pemeriksaan keswan dengan pak drh. ‘

Dichl, kesus :

Melakukan pemeiiksaan keswan dengan rias Edr.

'
1
1




1

ey

A

x|

17.

12 Juni 2002

.3 Juni 2002

~1 4 Juni 2002

I 5 Tuni 2002

O Juni 2902

S 7 Juni 20902

1 8 Juni 2002

9 Junm 2002

( Melakukan pemeriksaan keswan dengan mas edi,

asts
d.
b.

kasus :

i

| Melakukan pemeriksaan keswan dengan mas Edi, |

:

f
| kasus ;
i

d.

b. Kontro! Hipocalcemia

C.

a.

-

(<%

b.

kasus :

a.
b.

a.

1
[

a.
b.

C

Nelal.ukan pemeriksaan keswan dengan mas Ed.,

kasus :

retersto Sekundinae

Hipocalcemia

Kontrol Retesio Sekundinae

'Post partum

i Herman, kasus :

Post partum

Melakukan pemeriksaan keswan

 Herman, kasus :

Post partum

Anorexia

| Melakukar. pemeriksaan keswan dengan mas £Gi,

Anorexia

Post partum

Mastitis

Post partum

J .
Melakukan pemeriksaan keswar dengan mas

Zamal, kasus :

Pzt Partum
Anorexia

Parapegha

i
|
!
i Melakuhan pemeriksaan keswan dengan mes Edi. }
| !
! f
J
!

Melakukan pemeriksaan keswan dengan mas!
|
|

t

dengan mas

L

—
L2



[
[#3]

11 Jum 2002

12 Juni 2002

13 Jum 2002

: 14 Juni 2002

15 Juni 2002

i a. Hipocalcemia
[ b. Anorexia

¢. Post partum

Herman, kasus ;

a. Anorexia

. 1 10Junt 2002 | Melakukan pemeriksaan keswan dezngan mas

| Mclakukan pemeriksaan keswan dengan ms Edi,

kasus :
a. Hipocalcemia

i b. Paraplegia

| Melakukan pemeriksaan keswan dengan

Zainal. kasus

f a. Hipocalcimia

g t. Anorexia

EMelakukan pemeriksaan  keswan  dengan

1 herman, kasus :

: a. ketensia Sekundinae

|

Melakukan pemeriksaan keswan dengan

| Herman, kasus :

1 . .
a. Kontrol Retensio Sekundinze

b Diare pada pedet

mas

mas

mas

§
Perpisahan dengan para pengurus denga karvawan

J} di KUD “Tani Wilis”

14



3.1.

3.2.

BAB III
PEMBAHASAN

Pengerrian Paraplegia.

Kejadian Paranlegia adalah suatu keadaan pada induk hewan
yang sedang bunting atau beberapa hari sesudah melahirkan (partus)
tidak dapat berdiri tetapi selalu dalam keadaan berbaring pada salah
satu sisi tubuhnva karena adanya kelemahan pada tubuh bagian
belakang (Hardjopranjoto, 1995). Menurut Toelthere. 1985,
berpendapat bzhwa hewan yang tidak dapat berdiri sesudah distokia
pada akhir masa kebuntingan atau segera sesudah partus kerapkali
menimbulkan masalah diagnostik yang tidak khas.

Kejadtan ini banyak ditemukan pada sapi terutama sapt perah
yag produksi susunya tinggi selalu dikandang. Kuda dan tabi dapat
Juga terkena penyakit ini, tetapi jarang, sedangkan anjing dan kuciug
tidak peruah ditemukan menderita penyakit ini.

Paraplegia dibagi menjadi dua y aitu Paraplezia Posi Partum
(sesudah melahirkan) dan Paraplegia Ante Partum (sebelum
melahurkan). Paraplegia Post Portun: ( sesudab melahirkan) sering

disebut downer cow syndiome (Toelihere. 1985).

Persentase K<jadian Paraplegia Di KUD ‘Tani Wilis”

Sapi perah vang terkena serangan penyakit naraplegia ini
biasanya menimbulkan kerugian yang besai, dicntaranya turunnya
produksi susu kira-kira 20 % dari jumlak susu yang sering
dikeluarkan setiap ekornya. Kejadian paraplegiz di daerah Sendang
Tulungagung merncapai 2 - 2 % dari jumlah populasi yang ada di

wilayah KUD Tami Wilis. Untuk mengetahui kejadian dan

15
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penanganan kasus paraplegia di daerab Scndang di wilayah KUD
Tani Wilis selama Praktek Kerja Lapangan, dilampirkan pada

Tabel 3.
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3.3.

20

Penyebab Kejadian Paraplegia

Penyebab kejadian Paraplegia ini adalah adanya kelemahan
badan akibat menerima beban terlalu berat, misalnya pada waktu
bunting dengan anak yang terlalu tesar atau anak kembar atau
kebuntingan yang menderita hydrop allantois, dapat juga tejads
pada induk yang menderita ascifes.

Penyebab lain kejadian Paraplegia adalah karena kandang
yang sempit, sehingga induk hewan tidak dapat bangun setelah
berbaring beberapa lama. Fraktura tulang femur atau lukszsio
persendian panggul. fraktura tulang pelvis, fraktura tulang sakrum
alau tulang fumbal dapat juga menyebabkan terjadinya kejadian ini.

Adanya kontusio pada otot di bagian tubuh sebelah belakang
waitu berbaring ata: menjatubkan diri, sehingga uda kerusakan wat
daging atau tulang pelvisnya dapat menyebabkan terjadinya kejadian
paraplegia ini. Adanya osteomalccia karena defsiensi vitamin D
merupakan penyebab lain dari kcjadian in1. Demikian pula tekanan
fetus terhadap syaraf yang ada didalam ronsga pelvis dapat menjadi
sebab adanya kejadian ini juga. Pembendungan | ada pembulv darah
pada kaki belakang cchingga menimbulkan gangguan peredaran
darah.

Paraplegia tidak menyebabkan paralisc pada kaki belakang,
hariya berbentuk kelemahan saja sehingga masih mempunyvai
sensitivitas yang cukup baik artinya bila ditusuk dengan alat vang
tajam masih memberikan reaksi vang baik. Keadaan umum induk
hewan mesih baik, ticak ada gangguan wnem bila diberikan

perawatan ba.k dengan higiene yang tinggi. .



3.4.

Gejala Kejadian Paraplegia

Secara tiba-tiba induk hewan vang bunting tua kira-kira
9 buian atau baru saja melahirkan terlihat jatuh dan tidak dapat
berdiri karena adanya kelemahan tubuh d bagian kaki bclakang.
Tidak ada gejala yang khas atau jelcs sevelumnya. Gejala ini juga
dapat terlihat 2 sampai dengan 3 Lari sebelum partus (melahirkan).
Keadaan umum dari tubuhnya tidak terganggu. senmsitivitas urat
daging paha masih baik. intensitas penyakit sejak permulaan sampai
akhir dari penyakit ini sama saja. Induk sapi terlihat berbaring saja
tanpa terhihat gejala-gejaia kesakitan. Posisi waku berbaring nornal,
kepala tegak, mata bersinar dan bersih. mulut basah dan dingin,
ruminansia tidak berhenti, denyut nadi, pernafasar: dan nafsu makan
udak terganggu. Sering induk bervsana berdin. Kaki depan dan leher

tetap kuat, hanya bagian tubuh sebelah belakang vang lemah.

Diagnosa dan Komplikasinya
Diagnosa harus dilakukan secermat mungkin  umuk
menentukan kausa dan pengobatan yang tepat. Diagnosa dapat
dilakukan dengan eksplorasi rektal dengan meraba seluruh bagian
rongga dan tulang pelvis. Bisa tenadi bahwa seluruh rongga pelvis
tidak ada kelainan dan tulang pelvis tdak ada yang mengalami patah
atau fraltura. Sensitivitas urat daging paha baik ditandai dengan hila
ditusuk dargan benda :ajam memberikan reaksi. Beberapa han
remudian indek sapi akan depat berdiri dengan sendirinya.
Komplikas! yang mungkin terjadi pada induk hewan \ANg
mendertta penyakit Paraplegia. apabila penanganan tidak baik adalah
I. Delubites. yaite: cdanva tuka pada kit dan otot, khususnva
pada bagian tulang vane menonjol. kerena tergencetnya kulit

antera lantai kandang dengan tulang Bila ada inteksi, dapat



3¢

terjadi sepsis dan dapat mengakibatkan kematian induk
penderita.

2. Terjadinya prolapsus vagina, karena adanya tekanan pada
waktu berbaring vleh rumen terhadap uteruc yang masih
mengadakan kontraksi, sehingga mendorong vagina keluar
dari tempatnya.

3. Terjadinya gangguan digesti antara lain adalah mencre: dan
konstipasi.

4. Timbulnya tympani yaitu berkumpulnya udara dalam perut
karena berbaring diatas lantai yang dingin dalam waktu yang
lama.

Diferensial diagnosa :
- Parcsis Peurpuralis atau Hipocalcemnia ata: Mi'k Fover
- Ketosis
- Paralisa Post Partum
Lalam menibuat diagnosa perband.ngan erhadap kejacian
Paraplegia, hewan yang menderita penyakit menular menunjukkan
suhu badan d in pulsus yang tinggi. pulsus vang tinggi ditemukan
1uga pada gangguan pencernaan (Toelihere , 10830,

Bila tidak ada komplikasi, kondisi induk hewan baik. Biia ada
komplikasi tergantung pada keadaan kompiikasinya, dapat kondisi

induknya baik dapat pul: jelek.

"engobatan dan'Pencegahan

Pertarva-tama harus  diadakan  pencoganan  terbadap
kemungkinan tcrjadinya komplikasi, vaitu dengan memberikan
jerami di bawah tubuh vang sedanz herbaring. Bolai:-bzl'k induk
vang berbaring iersebut. Lantai kandang harus datar. 1 daerah vang

kekurangan selenuim perlu dibeiikan mineral tersebu' pada akhir



masa kebuntingan untuk membantu mencegah degenerasi Zenker
(nckrosis dan cegererasi hialin pada otot bergaris me:intang) pada
urat daging (Toelihere, 1985). Ransum yang mudah dicerna dan
beretfat laksatif. Untuk sapi vang menderita obesitas atau kegemukan
ditambab dengan kekurangan gerak badan, sangat berbchaya bagi
hewan yang beranak itu sehingga perlu di perhatikan.

Dalam pengobatan yang dilakukan adalah gosok kaki
belahang dengan linimen kamfer spritus. Rangsangan syaraf di kaki
belakang dengan mcmbcr_ikan vitamin Bl. B6 secara intra muscular
dan memberikan unsur zat vang ada calcium sebanyak 20 %
contohnya kalsium borogiuconat secara intra vena. Penvuntikan inwra
vena dengan menggunakan jarum 16G disuntikan selama 10 — 15
merit dimaksudkan agar absorpsinya lebihi cepat, sedangkan sub
cutan bila dikehendaki absorpsinya lambat den memperbaiki turgor
kulit. Bila induk mulai berdiri, bantu dengan menuntun induk sapi

berjalan-jalan guna mengemualikan kondisi yang lemah.



BAB IV
KESIMPULAN

4.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulannya adalah :

1.

t

W

(Gangguan metabolisme pada sapi perah betina dapat menimbulkan
penurunan produktifitas ternak

Penyebab kejadian Parapiegiu ini gejalanva hampir minp sepert
kejadian fipocalcemia tetam kondisi sap masih sehat hanva saja ada
kelamahan tubuh bagian belakang.

Kejadian Paraplegia int terjadt dikaienakan pada waktu bunting. fetus
yang ada didalam kandungannya ukuraiinya over size dan anak kembar.
schingga sapi mengalami keberaten bagian belakang dan ambruk itu pada
kondisi ante partum

Kemudian pada kondisi post partum setelah tiga sampai empat hari sapi
tidak bisa berdin atau ambruk juga tetapi kondisinya sehat dan bisa
makan sesukanya.

Perbedaan antara sapi vang mendernita penvakit Paralisu dengan penvakit
Faraplegia terletak adanya reaksi pada kaki belakang bila ditusuk dengan
jarum dan dipukul dengan tongkat.

Kejadian Paraplegia im bisa gisembuhlan sedargkan kejadian paralisa
tidak dapat disembuhkan.

Pengobatar  kejadian Paraplegic ini dilakukan dengun penvuntikan
secara intra vena dan irtra muscular. Dan pencegahan dengan
memberikan pakan yang inengandung Calsium dan Phospor kemudizn

membuat kandang yang luas agar sapi tersevut bisa gerak denga icluasa.




25

4.z.-Saran

Urtuk inencegah kejadian paraplegia ini discrankan -

1.

oy

('S ]

Sistem  pemeliharaan  terutama  dalam pemberian  pakan
diseimbangkan antar kandungan kalsium dan pospor dan
diperhatikan juga pada recording pakannya.

Kemudian sistem perkandangan ini harus sesuai dengan kondisi
bentuk dan ukuran dari sapi sehingga bisa bergerak dengan
leluasa. |

Pada‘ keadaan bunting menjelang melahirkan pakan tersebut perlu
diperhatiakan komposisi dan kandungan didalamnya sehingga
pada waktu melahirkan sapi tidak mengalami kejadian ini.

Sapi yang pernah terjangkit kejadian paraplegia ini harus
dipcrhatikan  betul-betul guna uatuk mencegah kejadian ini

terulang kembali.
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Keterangan populast sapi perah Di KUD “ Tani Wilis = ;
1. Tabun 1990 996 e¢kor
Tahun 1991 : 1060 ckor
Tahun 1992 1126 ekor
4. Tahun 1993 1324 eckor
5. Tabun 1994 1720 ekor
6. Tahun 1995 1976 ekor
7. Tahun 1996 2425 ekor
“. Tahun 1997 - 2751 ekor
O Tahun 1968 : 3536 ekor
i0. Tahun 1999 : 3857 ekor
'E Tahun 2000 - 4683 ckor
12.Tahun 2001 - 4667 ekor

t

')
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Keterangan Perkembangan Produksi Susu per hari di KUD “Tani wilis *;

1.

!.4) l\)

hae

© % = o w

Tahun 1990
Tahun 1991
Tahun 1992
Ta‘hun 1993
Tahun 1994
Tahun 1995
Tahun 1996
Tahun 1997
Tahun 1998
Tahun 1999
Fahun 2000
Tahun 2001

3.297
3.977
4.869
5.656
6.912
8.492

:10.015
:13.335
114811
:21.662
:22.800
:21.654

Liter / Hari
Liier / Han
Liter / Hari
Liter / Hart
Liter / Han
Liter / Hani
Liter / Hart
Later / Hari
_tter / Han
Liter / Han
Liter / Han
Liter / Han
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